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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
Penelitian  kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara holistik, kontekstual (secara menyeluruh dan
sesuai dengan konteks apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar
alami sebagai sumber langsung dengan instrumen.! Menurut Kirk dan
Miller adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang.> Oleh sebab itu dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian terhadap fenonema atau populasi tertentu
yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa individu, organisasial.
Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan karakteristik fenomena atau
masalah yang ada.

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis
(non hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan
hipotesis.

Ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam penelitian

deskriptif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus, penelitian kausal dan

! Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 100.
2 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 3.
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penelitian korelasi.® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
studi kasus, yaitu mendeskripsikan suatu latar belakang objek atau peristiwa
tertentu secara rinci dan mendalam. Studi kasus adalah metode penelitian
yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail,
subjek yang diselidiki terdiri dari suatu kesatuan unit yang dipandang

sebagai kasus.’

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument utama
dalam pengumpulan data. Peneliti hadir untuk menemukan data yang
bersinggungan langsung ataupun tidak langsung dengan masalah yang akan
diteliti.

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan baik, bersikap
selektif, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam pengambilan data sesuai
dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar
relevan dan terjamin keabsahannya.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada

akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.”

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1998), 206.

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1994), 143.

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005),112.
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C. Lokasi Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah MTs Nurul Hidayah Cilipung, MTs
Nurul Hidayah Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap
Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak dimulai tanggal 10 April 2018

sampai dengan bulan 30 Juni 2018

E. Sumber Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan
oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Bahwa
kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupakan data utama
atau data primer dalam suatu penelitian.® Adapun data primer dalam
penelitian ini adalah kata-kata, ucapan dari informan.

Pemilihan informan dilakukan dengan cara atau teknik snowball
sampling vyaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang Yyang
mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan, dan
orang tersebut akan menunjuk orang lain lagi bila keterangan yang diberikan
kurang memadai. Namun demikian untuk memperoleh kejelasan data,

penulis berusaha mendapatkan data informan sebagai berikut:

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 186.
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1. Data dari kepala atau wakil kepala Madrasah MTs Nurul Hidayah
Cilipung, MTs Nurul Hidayah Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar
Gunung Langkap Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak.

2. Data dari guru MTs Nurul Hidayah Cilipung, MTs Nurul Hidayah
Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap Kecamatan
Cigemblong Kabupaten Lebak.

3. Data dari siswa MTs Nurul Hidayah Cilipung, MTs Nurul Hidayah
Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap Kecamatan
Cigemblong Kabupaten Lebak.

Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-dokumen berupa
catatan-catatan. Sumber data penting lainnya adalah berbagai catatan tertulis
seperti dokumen-dokumen, publikasi-publikasi, surat menyurat, daftar gaji,

arsip, rekaman, evaluasi atau buku harian.

F.  Prosedur Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.
1.  Metode observasi partisipan (observation participation)
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena yang diselidiki.’

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), 128.
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Sehingga observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian untuk memperoleh data dalam
melakukan penelitian.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi
lingkungan di MTs Nurul Hidayah Cilipung, MTs Nurul Hidayah
Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap Kecamatan
Cigemblong Kabupaten Lebak dan data yang berhubungan dengan
pelaksanaan belajar mengajar di kelas dan data lain yang secara
langsung berkaitan dengan modifikasi tingkah laku siswa dalam
sistem pengelolaan kelas.

Metode wawancara mendalam (interview indept)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.® Dengan ini
peneliti akan memperoleh data dengan cara mengadakan tatap muka
secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data
dengan orang yang menjadi sumber data yaitu kepala madrasah,
dewan guru dan tata usaha MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul
Hidayah Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap

Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak Banten.

103.

8 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002),
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Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa
berupa tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang studi®,
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam kaitannya dengan ini, peneliti berkeinginan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya atau identitas Madrasah,
data tentang struktur organisasi, data tentang guru dan siswa, serta
data tentang sarana dan prasarana yang ada di MTs Nurul Hidayah
Cilipung, MTs Nurul Hidayah Cikaret dan MTs Mathla’ul Anwar

Gunung Langkap Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak.

Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian penting, sebab

dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan nampak manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan

akhir penelitian. Menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,

161.

8 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002),
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mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.’

Dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan pendekatan
atau desain penelitian.”® Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan
bukan angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran yang berasal dari
observasi, naskah, wawancara, catatan atau dokumen lapangan dan
dokumen lainnya.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah
sesuai dengan yang dikatakan Sugiyono sebagai berikut:

a.  Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b.  Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel,

grafik dan sejenisnya.

° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 103.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), 203.
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c.  Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian
kualitatif, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel, dan dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.*

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
yang didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong ada empat Kriteria
yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),  kebergantungan  (dependability), dan  kepastian
(confirmability).*

Berikutnya dari keempat kriteria tersebut peneliti menggunakan tiga
kriteria untuk mengecek keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan
bahwa ketiga kriteria tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur untuk bisa
menjamin kevalidan data yang diperoleh dalam penelitian.

a. Kreadibilitas
Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk

membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RID, (Bandung: Alfabeta,
2005), 89.

12 _exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 173.
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lapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan

kenyataan yang ada dilapangan. Dalam hal ini, peneliti mengacu pada

rekomendasi Lincoln dan Guba (1985) yang memberikan tujuh teknik
untuk mencapai kredibilitas data, yaitu (1) memperpanjang observasi,

(2) pengamatan yang trus-menerus, (3) triangulasi, (4) membicarakan

dengan rekan sejawat, (5) menganalisis kasus negatif, (6)

menggunakan bahan referensi, (7) mengadakan memberikan cek.

Dari tujuh pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih

langkah sebagai berikut:

a)  Ketekunan pengamatan adalah mengadakan pengamatan atau
observasi terus menerus terhadap subyek yang diteliti guna
memahami gejala lebih mendalam, sehingga mengetahi aspek
yang penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian.

b)  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengetahuan atau sebagai pembanding terhadap data.
Triangulasi yang digunakan penelitian ada 3 yaitu:

(1) Triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data
hasil pengamatan yang hasil wawancara, data hasil
wawancara dengan dokumentasi, dan data hasil
pengamatan dengan dokumentasi.

(2) Triangulasi metode dilakukan peneliti untuk pencarian

data tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan
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menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan
menggunakan metode Yyang berbeda itu dengan
membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh
data yang dipercaya.

(3) Menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan peneliti
dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomena
berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik dilihat dari
dimensi waktu maupun sumber lain.*

Dengan ini peneliti akan menggunakan triangulasi sumber, sebab

peneliti akan membandingkan antara kebenaran fenomena berdasarkan data

yang diperoleh dengan sumber data yang lain :

b.

Dependabilitas

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis
dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses
penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat
dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan

dependabilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya.

2005), 178.

B3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian.
Sedang dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian,
mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang
terstruktur dengan baik. Dengan adanya dependabilitias dan
konfirmabilitas ini diharapkan penelitian memenuhi standar penelitian

kualitatif.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Bogdan seperti yang dikutip oleh Moleong ada tiga tahapan

dalam penelitian kualitatif yaitu: (1) pra lapangan, (2) kegiatan lapangan dan

(3) analisis intensif.” Tiga tahapan dalam penelitian kualitatif, Pertama

tahap orientasi yaitu mengatasi tentang sesuatu apa yang belum diketahui

dan dengan tujuan memperoleh gambaran yang tepat tentang latar

penelitian. Kedua, tahap eksplorasi focus, yaitu proses pengumpulan data

sesuai dengan teknik pengumpulan data. Ketiga, tahap rencana yang

digunakan untuk melakukan pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data.*

Ketiga tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Tahap orientasi, yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan kepala
Madrasah dan menghimpun berbagai sumber tentang lokasi penelitian.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mohon ijin untuk

melakukan penelitian, merancang usulan penelitian, menentukan

2005), 85.

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 85-90.
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informan, menyiapkan kelengkapan penelitian dan menjelaskan
rencana penelitian.

Eksplorasi  fokus, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan data dengan cara: (1) wawancara dengan subjek dan
informan penelitian yang telah ditentukan, (2) mengkaji dokumen
yang berkaitan dengan fokus penelitian, (3) observasi pada kegiatan
subjek penelitian dengan mengikuti kegiatan di Madrasah.

Tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data, kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan pengecekan data
pada subjek, informan atau dokumen untuk membuktikan validitas
data yang diperoleh. Pada tahap ini juga dilakukan perbaikan data baik
dari segi bahasa maupun sistematikanya sehingga dalam laporan hasil
penelitian memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Hal iuni
dilakukan dengan cara yaitu :

(1) Perpanjangan waktu dan ketekunan pengamatan
(2) Triangulasi

(3) Diskusi dengan teman sejawat dan menggunakan referensi



